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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand ambassador, kualitas produk dan
brand image terhadap keputusan pembelian produk MS Glow pada konsumen Provinsi DIY,
Obyek penelitian adalah konsumen pengguna MS Glow yang berdomisili di DIY.

Model penelitian menggunakan metode kuantitatif dan alat bantu pengolahan data SPSS
25. Dengan metode pengambilan sampel non-propability dan purposive. Jumlah sampel
yang digunakan adalah 105 orang. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan secara
online melalui Google Form untuk mengumpulkan data. Selain itu, analisis penelitian ini
menggunakan instrumen Uji Validitas dan Reliabilitas, Analisis Regresi Linier Berganda,
Uji Koefisien Determinasi, dan Uji Hipotesis t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Ambassador berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk MS Glow pada konsumen provinsi DIY variabel Kualitas
Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk MS Glow pada
konsumen provinsi DIY,dan variabel Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk MS Glow pada konsumen di DIY.

Kata kunci : Brand Ambassador, Kualitas Produk, Brand Image, Keputusan Pembelian,MS
Glow

Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu, tawaran produk kecantikan menjadi sangat banyak dan beragam.
Di Indonesia sendiri, perkembangan produk kecantikan saat ini sedang booming dan maju.Saat ini
tidak hanya perempuan saja namun laki-laki pun menjadi sasaran utama industri perawatan kulit.

Skincare merupakan rangkaian produk perawatan kulit untuk menjaganya, perawatan kulit juga
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diperlukan untuk mengatasi berbagai permasalahan kulit seperti bekas jerawat, flek hitam,dan
kerutan halus.Oleh skarena itu, pelanggan memilih dan menggunakan produk sesuai keinginannya
bahkan lebih selektif. Kondisi ini mengharuskan setiap produk perawatan kulit dapat bertahan
dalam persaingan dengan mengedepankan keunggulan produknya. Menurut Kotler and Keller
(2009: 78) Strategi pemasaran yang cocok dan efektif untuk menarik perhatian adalah dengan
memanfaatkan selebriti sebagai brand duta besar sebagai bahan promosi.Periklanan merupakan
segala bentuk promosi bisnis, ide, atau jasa yang dilakukan oleh melalui media seperti koran,
majalah, radio, dan televisi, serta bilboard dan poster.

MS Glow tahu bahwa kecantikan dan kesehatan kulit adalah hal yang paling penting. Karena
itu, mereka terus mempertahankan kualitas dan mendapatkan sertifikasi BPOM, Halal serta teruji
secara klinis untuk memberikan perawatan yang paling baik.Setiap produk harus memiliki logo
halal MUI pada kemasan, yang menunjukkan bahwa produk tersebut halal. (Msglowid.com, 2023).

[Data|Penjualan|MS{Glow]

Gambar Data Penjualan Produk MS Glow
Tanggal 14-28 Februari 2022
(Sumber : https://compas.co.id/article/data-penjualan-ms-GLOW/)

Berdasarkan pemantauan data yang diambil oleh tim internal Compas yang melakukan
wawancara dengan brand owner MS Glow dan insiden klaim sebagai brand skincare terlaris dengan
pendapatan penjualan sebesar Rp600 miliar per bulan. Mencapai 30% penjualan dalam kurun
waktu tersebut. Data penjualan MS Glow menunjukan traffic yang stabil dan cenderung selalu
menguasai pasar kecantikan.

MS Glow menggunakan selebriti lokal sebagai duta merek untuk menarik pelanggan. Selebriti
yang dipilih sebagai perwakilan merek dapat digunakan untuk mendukung merek (Faradasya and
Trianasari 2021). brand ambassador merupakan orang yang mengenal merek secara dekat,

berbicara secara terbuka dan positif tentang merek, serta dipercaya oleh perwakilan produk.
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Brand Ambassador digunakan oleh perusahaan untuk menarik pelanggan atau mendorong
penggunaan suatu produk, dalam hal ini Brand Ambassador yang dipilih biasanya adalah seorang
selebritis atau public figure yang dikenal masyarakat atau konsumen. Tidak hanya Brand
Ambasador yang berperan penting namun Ms Glow juga mengutamakan kualitas produk, Sebab,
kualitas produk menentukan apakah produk tersebut sampai ke pasaran atau tidak. Dalam
persaingan yang ketat, perusahaan harus bersaing dalam pemasaran produk- produk nya,selalu
berusaha untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif.

Sangat penting untuk mengetahui kualitas produk sebelum membeli. Oleh karena itu, suatu
produk dianggap berkualitas tinggi jika dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan.
Dengan demikian, pelanggan bisa menyesuaikan produk dengan jenis kulit mereka untuk
menghindari masalah kualitas produk yang buruk seperti yang ditunjukkan oleh beberapa ulasan
pelanggan (Fauziah, 2016). Kosmetik MS Glow selalu mengutamakan kualitas dan harga yang
ditawarkan terjangkau.Dibuat dengan bahan-bahan halal dan aman yang tidak membahayakan
kesehatan konsumen.

Citra merek menggambarkan bagaimana orang menganggap suatu merek berdasarkan dari
pengalaman sebelumnya, ulasan suatu produk, saran dan reputasi di pasar. Citra emosional, seperti
perasaan dan emosi yang terkait dengan merek, seperti kepercayaan, kegembiraan, kepuasan, atau
ikatan dengan merek. Identifikasi kebutuhan maupun keinginan yang mendorong proses
pembelian adalah salah satu dari banyak langkah yang sering membentuk keputusan pembelian.

Tinjaun Pustaka

Brand Ambassador

Brand Ambassador merupakan individu yang mendapatkan perhatian masyarakat atau menjadi
public figure atas prestasinya diluar produk yang di endorsenya (Kertamukti, Nugroho, and
Wahyono 2019: 27). Menurut Shimp (2004: 156) brand ambasador adalah seorang advertising
endorser atau lebih dikenal bintang periklanan yang tugasnya mendukung produk yang diiklankan.
Duta merek biasanya adalah tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh di negaranya dan dunia.
Ada tiga fungsi. duta merek, yaitu daya tarik (attractiveness), kredibilitas dan kompetensi.
Menurut (Firmansyah and Se 2019: 140) brand Ambassador memiliki peran dan keuntungan

khusus bagi perusahaan.



Kualitas Produk

Menurut (Kotler dan Keller 2016: 184) Salah satu alat yang paling penting bagi pemasar untuk
menempatkan produk atau jasa adalah kualitasnya, yang mempengaruhi Kinerjanya,sehingga
berhubungan erat dengan kepuasan pelanggan dan nilai. Menurut (Kotler dan Keller 2016: 164),
kualitas produk didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk yang menghasilkan Kinerja untuk

memenuhi atau melebihi harapan konsumen

Brand Image

Menurut Kotler and Armstrong (2012:342) brand image atau citra merek merek, juga merupakan
komponen penting dalam hubungan bisnis dengan pelanggan. Ini menggambarkan bagaimana
pelanggan melihat dan merasa tentang suatu produk dan kinerjanya, termasuk segala sesuatu yang
penting bagi pelanggan. Menurut Arnould dikutip dalam Indrasari (2019: 53) Arnould, dikutip
dalam Indrasari (2019: 53) menyatakan bahwa citra merek adalah representasi dari sebuah merek,

dan citra ini dapat bersifat negatif atau positif.

Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Keller (2016:194), keputusan pembelian yaitu bagian dari proses pengambilan
keputusan pembeli di mana membeli barang yang ditawarkan. individu yang secara langsung
terlibat dalam membeli dan menggunakan barang yang tersedia disebut pengambilan keputusan.
Menurut Hiondardjo dan Utami (2019: 135), Keputusan pembelian adalah proses penyelesaian
masalah yang terdiri dari mengidentifikasi atau menganalisis kebutuhan dan keinginan seseorang,
mencari informasi, dan menilai sumber-sumber yang berkontribusi terhadap keputusan untuk

membeli sesuatu, kebutuhan pembelian, dan perilaku setelah pembelian.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Brand Ambassador terhadap Keputusan Pembelian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, Sudarwati dan Hamidah (2022) dalam
penelitian yang berjudul Pengaruh Inovasi Produk, Brand Image dan Brand Ambassador terhadap
Keputusan Pembelian (Studi Kasus Terhadap Konsumen Scarlett Whitening Surakarta)

menyatakan bahwa bahwa brand ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap



keputusan pembelian Produk Scarlett Whitening di Kota Surakarta.

Ningrum (2016) Mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Telkom angkatan 2013
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Minat Beli Konsumen
MD By Lazeta. Dengan menggunakan metode analisis deskriptif, menyatakan bahwa brand
ambassador berdampak positif pada minat beli konsumen MD Clinic By Lazeta.

H1: Brand Ambassador berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Widyaputra, 2018) yang menyatakan bahwa variabel
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Fitriana, Sudodo, and Hakim (2019) berjudul Pengaruh Gaya Hidup,
Harga, dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Oriflame (Studi Kasus Pada
Konsumen Oriflame Di Kabupaten Sumbawa), Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana gaya hidup, harga, dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan konsumen
kosmetik Oriflame di Daerah Sumbawa untuk membeli produk tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kualitas produk sangat signifikan terhadap keputusan konsumen
untuk membeli produk Oriflame.

H2: Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian

Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian

Menurut penelitian yang dipublikasikan oleh Indah et al (2020), "Pengaruh Citra Merek, Kualitas
Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk Hand and Body Lotion Vaseline (Studi
Kasus pada Mahasiswa Universitas Samudra”, citra merek, kualitas produk, dan harga memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen untuk membeli hand and body lotion
Vaseline.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sterie et al., (2019) brand image berpengaruh
secara positif terhadap keputusan pembelian konsumen, dimana ini sangat menentukan penjualan
suatu perusahaan dan nantinya akan mempengaruhi laba perusahaan.

H3: Brand Image berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian
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METODE PENELITIAN

Populasi

Populasi adalah kategori luas yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki karakteristik dan
kualitas tertentu yang telah dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan mengambil
kesimpulan.Sugiyono (2018: 76). Populasi penelitian ini seluruh konsumen /pengguna MS Glow di

DIY

Sampel

Merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi Sugiyono (2018: 87)
pengambilan sampel dilakukan dengan perwakilan karena populasi yang ada sangat besar sehingga
tidak mungkin untuk meneliti seluruh populasi.Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa besarnya

sampel ditetapkan sebesar 105 responden.

Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel non-probability digunakan, yang berarti bahwa

setiap anggota populasi atau komponennya memiliki peluang yang berbeda untuk diambil sebagai
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sampel. Menurut Sugiyono (2018:85).Metode pengambilan sampel purposive menggunakan
beberapa pertimbangan. Karena penelitian ini berfokus pada keputusan untuk membeli produk,

sample yang digunakan untuk penelitian ini adalah seseorang yang memenuhi persyaratan produk.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang mendefinisikan suatu variabel atau struktur,
mendefinisikan suatu aktivitas, atau memberikan operasi penting untuk mengukur variabel atau
struktur. (Anshori & Iswati, 2019: 58). Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini

akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi operasional Indikator
1 Brand Brand Ambassador | 1. Transference (Transparansi)
ambassador merupakan strategi|2. Congruence (Kesesuaian)
(X1) pemasaran  perusahaan |3. Credibility (Kredibilitas)
dengan  menggunakan |4. Attractiveness (Daya tarik).
individu atau| (Yunasetiani et al., 2020)
sekelompok individu
untuk  mempromosikan
merek.
(Yunasetiani et al., 2020)
2 Kualitas Produk | Kualitas produk | 1. Kinerja
(X2) merupakan kemampuan |2. Keistimewaan tambahan
suatu  produk dalam|3. Keandalan
memenuhi keinginan|4. Kesesuaian spesifikasi
konsumen. (Susanti et|5. Daya tahan
al., 2020) 6. Kemampuan melayani
7. Estetika
8. Kualitas yang dipersepsikan.
(Gunawan et al.,2022)




No Variabel Definisi operasional Indikator

3 Brand Image (X3) | Citra merek atau brand|1. Kekuatan merek (Strengthness)
image merupakan suatu|2. Keunikan merek (Uniqueness)
petunjuk yang|3. Keunggulan produk (Favorable).
digunakan konsumen| Gunawan et al.,2022)

untuk mengevaluasi
suatu  produk  ketika
mereka tidak memiliki
informasi yang cukup
mengenai produk
tersebut, dan  juga
merupakan suatu asosiasi
yang muncul di benak
konsumen  ketika ia

mengingat suatu merek

tertentu. (Feraand
Pramuditha, 2021)

4 Keputusan Keputusan pembelian|1. Pilihan produk

pembelian (Y) adalah suatu tindakan|2. Pilihan merek

atau perilaku pelanggan |3. Pilihan tempat penyalur
untuk melakukan | 4. Jumlah pembelian atau kuantitas
pembelian transaksi atau |5. Waktu pembelian
tidak. (Rachmawati et|6. Metode pembayaran (Wangsa et

al.,2019) al.,2019)

Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan seberapa baik suatu alat melakukan tugasnya. Nilai r tabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yang berasal dari jumlah sampel yang diteliti adalah 0,1918,



digunakan untuk membandingkan nilai r hitung pada masing-masing variabel yang diteliti. Data
dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dan bernilai positif. Hasil pengujian validitas terdapat
pada tabel dibawah ini :

Tabel Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan | R hitung | Rtabel Keterangan
X1.1 0,691 0,1918 Valid
Brand X1.2 0,761 0,1918 Valid
Ambasador | X1.3 0,723 0,1918 Valid
X1.4 0,639 0,1918 Valid
X2.1 0,613 0,1918 Valid
X2.2 0,502 0,1918 Valid
X2.3 0,702 0,1918 Valid
Kualitas X2.4 0,738 0,1918 Valid
Produk X2.5 0,452 0,1918 Valid
X2.6 0,644 0,1918 Valid
X2.7 0,596 0,1918 Valid
X2.8 0,581 0,1918 Valid
X3.1 0,811 0,1918 Valid
Brand image | X3.2 0,744 0,1918 Valid
X3.3 0,713 0,1918 Valid
Y.1 0,804 0,1918 Valid
Y.2 0,628 0,1918 Valid
Keputusan Y.3 0,789 0,1918 Valid
Pembelian Y.4 0,617 0,1918 Valid
Y.5 0,618 0,1918 Valid
Y.6 0,659 0,1918 Valid

Sumber : Data primer yang diolah , 2024.
Capaian uji validitas menyatakan semua item valid berdasarkan nilai r hitung untuk setiap item,
ini lebih besar dari r tabel penelitian. Dapat disimpulkan bahwa semua indikator untuk setiap

variabel yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini valid.



Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan. Suatu

alat penelitian dianggap reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil pengujian

reliabilitas pada tabel dibawah ini

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

) Cronbach’s | Standard
No | Variabel ) Keterangan
Alpha Reliabel
1 Brand Ambasador | 0,659 0,60 Reliabel
2 Kualitas Produk 0,754 0,60 Reliabel
3 Brand image 0,627 0,60 Reliabel
4 Keputusan 0,774 0,60 Reliabel
Pembelian

Sumber : Data primer yang diolah, 2024.

Capaian pengujian reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai Crombach’s Alpha untuk brand
ambasador (X1) sebesar 0,659, untuk kualitas produk (X2) sebesar 0,754, untuk brand image (X3)

sebesar 0,627, dan untuk variabel keputusan pembelian () sebesar 0,774. Dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa secara keseluruhan kuesioner yang digunakan dianggap reliabel karena

memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari standar reliabel yang ditetapkan 0,60.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji R? digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variable

dipenden. Pada penelitian ini uji R? digunakan untuk menguji besar pengaruh variabel brand

ambassador, kualitas produk, dan brand image terhadap keputusan pembelian. Hasil pengujian

koefisien determinasi disajikan pada tabel berikut:

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2 Model Summary®)

Adjusted R | Std. Error of the
Model | R R Square ]

Square Estimate
1 .798a .636 625 1.87857

a.Predictors: (Constant), Brand image, Brand Ambasador,
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Kualitas Produk
b.Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : SPSS 25

Capaian pengujian diatas dapat dilihat memiliki nilai R Square sebesar 0,636. Artinya pengaruh
variabel independen dalam penelitian ini terhadap variabel dependen sebesar 63,6% dan 36,4%
dipengaruhi varaibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.Sehingga perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui variabel lain yang mempengaruhi keputusan pembelian.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tujuan analisis regresi linear berganda adalah untuk mengetahui bagaimana dan seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.Hasil pengujian

analisis regresi linear berganda pada penelitian ini disajikan pada Tabel berikut:

Tabel Hasil Analisis Regresi Berganda Coefficients?

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) -.079 325 -.244 .808
BA 424 118 354 3.598 .000
KP 354 .105 312 3.376 .001
BI 234 .086 230 2.709 .008

a. Dependent Variable: KP

Sumber : SPSS 25
Capaian pengujian di atas digunakan untuk mencari persamaan pada persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =a+B1X1+p2X2 +B3X3 +e

Y =-079 + 0,424 X1 + 0,354 X2 + 0,234X3 + €
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Melalui persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Apabila variabel brand ambasador, kualitas produk, dan brand image dianggap

konstan (0), maka variabel keputusan pembelian akan tetap -0,79.

b. Brand Ambasador (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,424 dengan arah positif,

artinya jika variabel brand ambassador naik satu angka maka akan meningkatkan

keputusan pembelian sebesar 0,424.

c. Kualitas Produk (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,354 dengan arah positif,

artinya jika variabel brand ambassador naik satu angka maka akan meningkatkan

keputusan pembelian sebesar 0,354.

d. Brand image (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,234 dengan arah positif, artinya

jika variabel brand ambassador naik satu angka maka akan meningkatkan keputusan

pembelian sebesar 0,234.

Uji Hipotesis (T)

Untuk menguji hipotesis secara partial, uji hipotesis digunakan. Pengujian ini dapat dihitung

dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel atau dengan melihat signifikansi pada SPSS.

Sebelum mencari ttabel, harus mengetahui nilai df. Dalam penelitian ini, nilai df = 101, jadi ttabel

adalah 1,660. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel berikut ini :

Tabel Hasil Uji Hipotesis (T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients )
Model T Sig.
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) -1.832 2.110 -868 [.387
Brand Ambasador 551 121 .338 4560 [.000
Kualitas Produk .300 .065 342 4.606 |.000
Brand image 582 .165 .286 3.521 |.001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : SPSS 25
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Berdasarkan pengujian di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

a. Jika variabel merek ambassador (X1) memiliki nilai thitung 4,560 dan nilai ttabel 1,660,

maka nilai thitung lebih besar dari ttabel. Dan jika nilai signifikansi variabel merek
ambassador (X1) 0,000 kurang dari 0,05, maka H1 diterima. Artinya, faktor duta merek
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk MS Glow.

Jika variabel kualitas produk (X2) memiliki nilai thitung 4,606 dan nilai ttabel 1,660, maka
nilai thitung lebih besar dari ttabel. Selain itu, jika nilai signifikansi variabel kualitas produk
(X2) 0,000 kurang dari 0,05, maka H2 diterima. Artinya,Artinya secara parsial variabel
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk MS Glow
Jika variabel citra merek (X3) memiliki nilai thitung 3,521 dan nilai ttabel 1,660, maka
nilai thitung kurang dari ttabel. Selain itu, karena nilai signifikansi variabel citra merek (X3)
0,001 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Artinya secara
parsial variabel brand image bepengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk

MS Glow.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang pengaruh Brand Ambassador, Kualitas Produk, dan

Image Brand terhadap keputusan konsumen Provinsi DIY untuk membeli produk MS Glow, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

3.

Brand Ambassador memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian di Provinsi DIY. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penetapan brand
ambassador yaitu indikator transparansi, kesesuian, kredibilitas, data tarik. Keputusan
pembelian akan meningkat jika faktor-faktor tersebut dipertimbangkan dengan baik.
Kualitas Produk memiliki pengaruh posittif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
hal yang perlu diperhatikan pada kualitas produk yaitu indikator kinerja, keistimewaan,
tambahan, keandalan, kesesuaian spesifikasi, daya tahan, kemampuan, estetika, kualitas
yang dipersepsikan. Apabila indikator tersebut dipertimbangkan dengan baik maka
keputusan pembelian akan meningkat.

Brand Image memiliki pengaruh posittif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal
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yang perlu diperhatikan pada kualitas produk yaitu indikator brand image yaitu kekuatan
merek, keunikan merek, dan keunggulan merek. Apabila indikator tersebut

dipertimbangkan dengan baik maka keputusan pembelian akan meningkat.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu keterbatasan hanya membahas faktor brand
ambassador, kualitas produk, dan citra merek; namun, banyak faktor lain yang mempengaruhi
keputusan pembelian.Serta belum menyantumkan batas minimal penggunaan produk MS Glow.Selain itu,

subjek penelitian ini hanya orang-orang yang tinggal di Provinsi DIY.

Saran Penelitian

1. Bagi MS Glow kiranya memperhatikan factor factor yang memperngaruhi keputusan
pembelian agar lebih meningkatkan penjualan

2. Diharapkan bahwa peneliti yang selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
menambahkan variabel baru atau mengubah variabel yang telah disebutkan sebelumnya,

serta dengan menggunakan berbagai subjek sebagai subjek penelitian.
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